BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai studi etnobotani
pemanfaatan jenis- jenis tumbuhan obat tradisional oleh Suku Anak Dalam di Dusun

Selapik, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis- jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat SAD di Dusun
Selapik ditemukan sebanyak 10 species tumbuhan antara lain yaitu Mampat
(Cratoxylum arborescens (Vahl.) Blume, Berumbung (Adina minutiflora
Val.), Kingkilaban (Mussaenda frondosa L.), Asoka Hutan (Ixora congesta
Roxb.), Meribungan (Derris sp.), Mengkukusan (Lasianthus fordii Hance),
Melati Hutan (Kopsia fruticosa Roxb A.DC), Memali (Leea indica (Burm. F)
Merr), Gandarusa (Justicia gendarussa Burm. F), dan Ketepeng (Cassia alata
L.).

2. Cara pengolahan tumbuhan obat berbeda-beda setiap species tumbuhan,
adapun pengolahan tumbuhan sebagai obat yang digunakan oleh masyarakat
SAD di Dusun Selapik yaitu dengan cara direbus, diminum, dioles, dikerik,
ditetes, dikerik, dililit, diasah, diusap dimakan langusng dan dimandikan. Cara
pengolahan yang paling sering dilakukan adalah dengan cara di rebus dan

diminum.
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5.2 Implikasi

Implikasi pada penelitian ini adalah pentingnya dilakukan penelitian
mengenai etnobotani tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat SAD di Dusun
Selapik agar tetap terjaganya tradisi turun temurun masyarakat mengenai tumbuhan
obat yang digunakan untuk pengobatan tradisional serta menjaga kelestarian

keanekaragaman hayati di Dusun Selapik.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran diajukan

yaitu :

1. Perlu dilakukannya pelestarian tumbuhan obat yang digunakan oleh
masyarakat SAD di Dusun Selapik, karena beberapa diantaranya sudah ada
yang langka dan sulit di temukan

2. Perlu adanya penyuluhan terhadap masyarakat SAD mengenai tumbuhan yang
berkhasiat benar sesuai hasil pengujian ilmiah.

3. Perlu adanya kesadaran masyarakat muda di SAD Dusun Selapik agar budaya
dan nilai tradisi tersebut tidak

4. Perlu adanya pembuatan media berupa video pada saat dilakukannya
pengobatan menggunakan tumbuhan obat oleh masyarakat SAD Dusun

Selapik



